BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penyusun
dapatkan selama melakukan penelitian di Lapas Kelas [IB Sijunjung
dapat di uraikan dan diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peranan Sipir Lembaga Pemasyarakatan dalam pencegahan upaya
Narapidana melarikan diri di Lapas Kelas 1B Sijunjung yaitu dengan
cara Narapidana yang diduga melakukan pelanggaran berat akan
dilaksanakan pemeriksaan oleh petugas, adapun hukuman disiplin
yang diberikan kepada Narapidana dalam pelanggaran tingkat berat
ini yaitu penempatan dalam sel pengasingan selama 6 (enam) hari.

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Petugas Lapas Kelas 1IB
Sijunjung dalam melakukan pembinaan bagi Narapidana yang
berusaha melarikan diri dari Lapas, memiliki beberapa kendala yaitu,
kekurangan personil Petugas jaga di Lapas Kelas 1IB Sijunjung, dan
jumlah personil ini tidak sebanding dengan banyaknya jumlah
Tahanan dan Narapidana,bangunan yang sudah tidak bisa menampung
jumlah Narapidana, bahkan ada bangunan yg sudah mulai rapuh yang
tidak di perhatikan oleh Petugas Lapas, kebiasaan tahanan dan
Narapida yang membangkang, keboasaan narapidana yang sering

bertengkar dengan tahanan baru.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dijelaskan,

maka penyusun memberikan saran sebagai berikut :

1. Disarankan Kepada Pemerintah khusunya kepada Kementerian
Hukum dan HAM agar menambah jumlah personil Pertugas Lapas di
Lapas Kelas I1B.

2. Disarankan kepada Pemerintahan Kabupaten Sijunjung agar dapat
melakukan pemugaran serta perawatan secara menyeluruh terhadap

bangunan di Lapas Kelas 1IB Sijunjung.
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